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Pembangunan di Kota Bandung sangat pesat di berbagai sektor, tidak terkecuali 

sektor pemerintahan. Untuk meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan terhadap 

masyarakat dalam kegiatan administratif di bidang kesehatan maka dibutuhkan 

sebuah Kantor Dinas Kesehatan yang baik dan representatif juga terkesan formal 

yang mencerminkan fungsinya sebagai kantor pemerintahan. Pembangunan Kantor 

Dinas Kesehatan harus dibuat seefisien mungkin, dengan proses yang cepat dan 

mudah. Salah satu konsep yang dapat mendukung kebutuhan tersebut adalah 

arsitektur kubisme dengan penekanan pada bentuk-bentuk geometris sederhana, 

modular dan fungsionalis. Kubisme merupakan salah satu gerakan dari seni rupa 

yang muncul pada pertengahan Abad ke-29 yang telah mempengaruhi banyak 

bidang termasuk arsitektur. Tema kubisme pada bangunan Kantor Dinas Kesehatan 

ini diterapkan pada bentuk masa geometris sederhana berbentuk kubus dengan 

pembagian tiga zonasi yang mencerminkan fungsi ruang dalam. Penerapan 

arsitektur kubisme juga dapat dilihat pada desain fasad sederhana tanpa ornamen 

ditambah dengan banyaknya bukaan pada fasad untuk memaksimalkan cahaya yang 

masuk kedalam ruang juga penggunaan material transparan membuat adanya 

hubungan antara ruang dalam dan ruang luar,kemudian penggunaan system struktur 

beton bertulang dengan system modular 8,1 m x 8,1 m. 
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The development in Bandung is very rapid in various sector, the government sector 

is no exception. To improve the quality of performances and services toward the 

community within the administrative activities in the health sector, therefore a good 

and representative office of Health Office is needed, which it is also has a formal 

impression that reflects its function as a government office. The construction of the 

Office must be made as efficient as possible, with a quick and easy process. One of 

the concepts that can support those needs is cubism architecture with an emphasis 

on simple, modular and functionalist geometric forms. Cubism was one of the fine 

art movements that emerged in the mid-29th century that has influenced many areas 

including architecture. The Cubism theme of the Health Office building was applied 

to a simple geometric period shaped cube with a division of three zoning that 

reflects the function of the inner space. The application of Cubism architecture can 

also be seen in simple facade design without ornaments, coupled with the number 

of openings on the facade to maximize the light that enters the building, in addition 

the use of transparent material that creates the connection between inner and outer 

space, then the use of reinforced concrete structure system with modular system 8.1 

m x 8.1 m. 
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